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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri musik digital mendorong musisi dan pelaku industri untuk menetapkan strategi pro-

mosi yang tepat guna menjangkau audiens secara optimal. Tantangan utama dalam pemilihan strategi promosi 

terletak pada banyaknya alternatif yang tersedia serta perlunya evaluasi yang objektif dan berbasis data. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan strategi promosi musik digital yang paling efektif dengan mengombinasikan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) sebagai pendekatan pengam-

bilan keputusan multikriteria. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot kepentingan setiap kriteria, se-

dangkan metode SAW digunakan untuk menghitung nilai preferensi dan melakukan perangkingan alternatif 

strategi promosi. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 22 responden berusia 17–30 ta-

hun.Penelitian ini menganalisis lima alternatif strategi promosi berdasarkan lima kriteria, yaitu biaya promosi, 

jangkauan audiens, efektivitas penyampaian pesan, tingkat interaksi, dan kemudahan implementasi. Hasil perhi-

tungan menunjukkan bahwa alternatif Media Sosial (A1) memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,967, 

sehingga direkomendasikan sebagai strategi promosi musik digital yang paling efektif. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi promosi dengan jangkauan luas, tingkat interaktivitas tinggi, serta kemudahan penerapan memiliki 

tingkat preferensi yang lebih tinggi di kalangan audiens. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

musisi, manajemen artis, dan pelaku industri musik dalam merancang strategi promosi digital yang lebih sistema-

tis, dan objektif. 

 

Kata kunci: Strategi Promosi, Musik Digital, AHP, SAW, Sistem Pendukung Keputusan, Media Sosial 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri musik digital berkembang pesat seiring 

meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan plat-

form streaming, yang mendorong musisi serta pelaku 

industri untuk menerapkan strategi promosi yang lebih 

tepat sasaran dan sesuai dengan karakteristik audiens 

digital[1]. Berbagai strategi promosi dapat digunakan, 

seperti media sosial, playlist digital, kolaborasi influ-

encer, konser virtual, dan iklan digital[2]. Namun, ban-

yaknya alternatif tersebut menimbulkan tantangan da-

lam menentukan strategi yang paling efektif, terutama 

jika keputusan hanya didasarkan pada penilaian 

subjektif. Kondisi ini berpotensi menyebabkan pemili-

han strategi promosi yang kurang tepat, sehingga dapat 

mengakibatkan pemborosan biaya promosi serta ku-

rang optimalnya jangkauan audiens yang ditargetkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diper-

lukan pendekatan sistematis dan objektif melalui Sis-

tem Pendukung Keputusan (SPK). Penelitian ini men-

gombinasikan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW), di 

mana AHP digunakan untuk menentukan bobot 

kepentingan setiap kriteria berdasarkan tingkat priori-

tasnya, sedangkan SAW digunakan untuk melakukan 

perangkingan alternatif strategi promosi. Kombinasi 

kedua metode ini dipilih karena mampu menghasilkan 

proses pengambilan keputusan yang terstruktur, trans-

paran, dan berbasis data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

strategi promosi musik digital yang paling optimal ber-

dasarkan persepsi pendengar musik digital. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang objektif dan aplikatif bagi pelaku industri musik 

dalam merancang strategi promosi yang lebih efektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode 

pengambilan keputusan multikriteria banyak di-

manfaatkan dalam proses penentuan strategi maupun 

pemilihan alternatif pada lingkungan digital. Berbagai 

kajian menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk mengevaluasi sejumlah alter-

natif dalam sistem pendukung keputusan dan menyim-

pulkan bahwa metode ini mampu menghasilkan 

pemeringkatan yang jelas serta mudah dipahami me-

lalui tahapan normalisasi dan pembobotan yang seder-

hana. Metode SAW juga dinilai efektif digunakan pada 

beragam kasus pemilihan alternatif karena mampu 

menghasilkan keputusan yang konsisten melalui perhi-

tungan matematis yang terstruktur. 

Namun demikian, beberapa penelitian juga 

menekankan pentingnya penentuan bobot kriteria yang 

akurat sebelum proses perangkingan dilakukan. Dalam 

konteks tersebut, metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) banyak digunakan untuk menentukan tingkat 

kepentingan relatif antar kriteria melalui mekanisme 

perbandingan berpasangan. AHP mampu mengako-

modasi penilaian subjektif secara sistematis dan 

menghasilkan bobot prioritas yang lebih objektif serta 

konsisten. 
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Dalam konteks pemasaran digital, sejumlah 

penelitian menegaskan bahwa media sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pro-

mosi karya musik[3]. Hal ini disebabkan oleh karak-

teristik media sosial yang mudah menyebar, memer-

lukan biaya relatif rendah, serta memiliki kemampuan 

menjangkau audiens dalam jumlah besar. Selain itu, 

platform digital berperan penting dalam meningkatkan 

visibilitas konten musik karena kemudahan distribusi 

dan akses yang cepat[4]. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa in-

teraksi digital melalui platform sosial memberikan 

dampak signifikan terhadap tingkat keterlibatan 

pengguna, sehingga sangat relevan dijadikan sebagai 

strategi promosi utama dalam industri musik mod-

ern[5]. Media sosial memungkinkan terjalinnya hub-

ungan langsung antara kreator dan audiens melalui 

bentuk interaksi yang lebih personal dan berkelanju-

tan[6]. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, kom-

binasi metode AHP dan SAW dinilai tepat untuk 

digunakan dalam mengevaluasi efektivitas strategi 

promosi musik digital[7]. Metode AHP berperan da-

lam menentukan bobot kriteria secara objektif ber-

dasarkan tingkat kepentingannya, sedangkan metode 

SAW digunakan untuk membandingkan dan me-

meringkatkan alternatif strategi promosi berdasarkan 

bobot tersebut. 

 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan 

sistem berbasis komputer yang dikembangkan untuk 

membantu proses pengambilan keputusan ketika ter-

dapat banyak kriteria yang harus dipertimbangkan 

secara simultan[8]. SPK mengintegrasikan data, model 

analitis, serta antarmuka pengguna guna menghasilkan 

rekomendasi keputusan yang rasional dan dapat diper-

tanggungjawabkan[9]. Sistem ini memberikan 

dukungan terstruktur ketika pengambil keputusan 

dihadapkan pada permasalahan yang kompleks, khu-

susnya yang melibatkan analisis multikriteria.   Dalam 

pengembangan SPK, metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Simple Additive Weighting 

(SAW) sering digunakan secara terintegrasi. AHP ber-

fungsi untuk menentukan bobot kepentingan setiap 

kriteria berdasarkan tingkat prioritasnya, sedangkan 

SAW digunakan untuk menghitung nilai preferensi 

dan melakukan perangkingan alternatif secara kuanti-

tatif[10]. Integrasi kedua metode ini menghasilkan 

proses pengambilan keputusan yang lebih sistematis, 

objektif, dan transparan. Dalam promosi musik digital, 

pelaku industri kerap dihadapkan pada kebutuhan un-

tuk memilih strategi paling tepat dari berbagai alter-

natif yang tersedia. Dengan menerapkan SPK berbasis 

metode AHP dan SAW, keputusan yang dihasilkan 

menjadi lebih objektif, terstruktur, serta mampu 

meminimalkan bias subjektif yang sering muncul da-

lam proses penilaian manual.   

 

2.3. Metode SAW dan AHP 

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan 

salah satu metode Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM) yang banyak digunakan karena memiliki 

prosedur perhitungan yang sederhana, transparan, dan 

mudah dipahami, namun tetap mampu menghasilkan 

keputusan yang akurat. Metode SAW bekerja dengan 

melakukan normalisasi terhadap nilai setiap kriteria 

agar berada pada skala yang sebanding, kemudian 

mengalikan nilai normalisasi tersebut dengan bobot 

kriteria untuk memperoleh skor preferensi setiap alter-

natif. Alternatif dengan skor tertinggi selanjutnya 

ditetapkan sebagai pilihan yang paling optimal. Dalam 

penelitian ini, metode SAW tidak digunakan secara 

berdiri sendiri, melainkan dikombinasikan dengan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP 

digunakan pada tahap awal untuk menentukan bobot 

kepentingan setiap kriteria berdasarkan tingkat priori-

tasnya, sedangkan SAW digunakan pada tahap beri-

kutnya untuk melakukan perhitungan nilai akhir dan 

perangkingan alternatif strategi promosi musik digi-

tal[11]. Dengan demikian, bobot kriteria yang 

digunakan dalam perhitungan SAW diperoleh secara 

sistematis dan objektif melalui metode AHP. Dalam 

konteks pemasaran modern, analisis multikriteria 

menjadi sangat penting karena setiap strategi promosi 

memiliki karakteristik yang berbeda, seperti biaya, 

efektivitas pesan, jangkauan audiens, tingkat interaksi, 

serta kemudahan penerapan. Pada lingkungan digital 

yang dinamis, metode SAW mampu membantu pelaku 

industri musik dalam membandingkan berbagai alter-

natif strategi promosi secara objektif dan terukur ber-

dasarkan bobot kriteria yang telah ditetapkan. Oleh ka-

rena itu, integrasi metode AHP dan SAW dinilai tepat 

untuk menghasilkan rekomendasi strategi promosi 

musik digital yang lebih akurat, konsisten, dan dapat 

diandalkan.  

 

2.4. Strategi Promosi Musik Digital 

Strategi promosi musik digital mencakup 

berbagai pendekatan pemasaran yang memanfaatkan 

platform daring untuk memperluas jangkauan audiens. 

Media sosial menjadi salah satu saluran yang paling 

dominan karena bersifat interaktif, memiliki biaya 

yang relatif rendah, serta mampu menjangkau 

pengguna dalam jumlah besar. Selain itu, playlist dig-

ital juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

eksposur musisi, mengingat fitur rekomendasi 

memungkinkan karya musik menjangkau pendengar 

baru tanpa terbatas oleh wilayah geografis. 

Kolaborasi dengan influencer berkembang men-

jadi strategi yang semakin diminati karena influencer 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan au-

diens melalui tingkat kepercayaan serta kedekatan 

emosional yang terbangun dengan para pengikutnya. 

Di samping itu, konser virtual memberikan alternatif 

bagi musisi untuk menampilkan karya dan mem-

bangun interaksi dengan penggemar tanpa dibatasi 

oleh lokasi. Sementara itu, iklan digital menawarkan 

kemampuan segmentasi audiens yang lebih presisi, 
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meskipun memerlukan biaya yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan strategi promosi lainnya. 

Beragam strategi tersebut perlu dianalisis secara 

objektif agar pelaku industri musik dapat menentukan 

pendekatan promosi yang paling efektif sesuai dengan 

kebutuhan, ketersediaan sumber daya, serta karakter-

istik target audiens yang dituju. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-

tatif deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

strategi promosi musik digital yang dinilai paling efek-

tif berdasarkan persepsi pengguna platform streaming 

musik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 

mengukur persepsi responden secara objektif melalui 

skala numerik serta memungkinkan dilakukannya an-

alisis perbandingan antaralternatif secara sistematis 

dan terukur. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan kombinasi dari Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Simple Additive Weighting 

(SAW) yang termasuk dalam kelompok metode 

pengambilan keputusan multikriteria[12]. Metode 

AHP digunakan pada tahap awal untuk menentukan 

bobot kepentingan setiap kriteria berdasarkan tingkat 

prioritasnya melalui perbandingan berpasangan, se-

hingga bobot yang dihasilkan lebih objektif dan kon-

sisten. Selanjutnya, metode SAW digunakan untuk 

menghitung nilai preferensi dan melakukan perang-

kingan alternatif strategi promosi musik digital ber-

dasarkan bobot kriteria yang telah diperoleh dari 

metode AHP. 

Pemilihan kombinasi metode AHP dan SAW 

didasarkan pada kemampuannya dalam menghasilkan 

proses pengambilan keputusan yang terstruktur, trans-

paran, dan mudah dipahami. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan rekomen-

dasi strategi promosi musik digital yang optimal, ob-

jektif, dan berbasis data, sehingga dapat dijadikan se-

bagai dasar pertimbangan bagi pelaku industri musik 

dalam merancang strategi promosi yang lebih efek-

tif[13]. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pengguna platform 

musik digital berusia 17–30 tahun, yaitu kelompok 

yang secara aktif mengikuti perkembangan musik di 

era streaming. Sampel diperoleh menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden ber-

dasarkan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, khususnya pengguna aktif layanan musik 

digital seperti Spotify, YouTube Music, atau platform 

sejenis. 

Total responden yang berpartisipasi dalam pen-

gisian kuesioner berjumlah 22 orang. Jumlah tersebut 

dinilai memadai untuk memberikan gambaran awal 

mengenai preferensi audiens terhadap berbagai 

strategi promosi musik digital. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis Google Form yang disusun secara terstruktur 

ke dalam tiga bagian utama, yaitu informasi umum re-

sponden yang mencakup usia, platform musik yang 

digunakan, serta frekuensi mendengarkan musik; 

penilaian responden terhadap lima alternatif strategi 

promosi musik digital menggunakan skala Likert 1–5; 

serta pertanyaan terbuka yang bertujuan menggali 

strategi promosi yang paling sering ditemui dan saran 

responden terkait promosi musik digital. Instrumen 

penelitian ini dirancang berdasarkan prinsip pemasa-

ran digital dan pola perilaku pengguna platform 

streaming, sehingga mampu menangkap persepsi re-

sponden secara relevan, objektif, dan sistematis. 

 

3.4. Alternatif Strategi Promosi 

Lima alternatif strategi ditetapkan berdasarkan 

tren promosi yang berkembang dalam industri musik 

digital serta kajian literatur mengenai efektivitas media 

digital: 

 

Tabel 1. Alternatif Strategi Promosi 
Kode Alternatif Strategi Deskripsi 

A1 Media Sosial 
Saluran utama untuk distribusi konten promosi serta membangun interaksi langsung 

antara artis dan penggemar. 

A2 Playlist Digital 
Strategi promosi yang berperan penting dalam meningkatkan keterpaparan dan pelu-

ang ditemukan oleh pendengar baru. 

A3 Kolaborasi Influencer 
Kerja sama dengan figur berpengaruh yang mampu meningkatkan kepercayaan audi-

ens dan memperluas jangkauan promosi. 

A4 
Konser Virtual/Live 

Streaming 

Bentuk pertunjukan digital yang memungkinkan interaksi langsung dan menjangkau 

audiens lintas wilayah. 

A5 Iklan Digital Berbayar 
Strategi promosi berbasis iklan berbayar yang memungkinkan penargetan audiens 

secara spesifik dan terukur. 

 

3.5. Kriteria Penilaian 

Penelitian menggunakan lima kriteria evaluasi 

yang umum diterapkan dalam penilaian efektivitas 

promosi digital: 
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Tabel 2.Kriteria Penilaian 

Kode Nama Kriteria 
Jenis 

Kriteria 
Deskripsi 

C1 Biaya Cost 
Mengukur seberapa besar pengeluaran yang diperlukan untuk menerapkan 

strategi promosi. Nilai yang lebih rendah dianggap lebih baik. 

C2 Jangkauan Audiens Benefit 
Menggambarkan sejauh mana strategi mampu menjangkau pendengar secara 

luas, baik pengguna baru maupun pengguna lama. 

C3 Efektivitas Pesan Benefit 
Menilai sejauh mana pesan promosi dapat disampaikan dengan jelas, menarik, 

dan memberikan dampak terhadap calon pendengar. 

C4 
Interaksi Pengge-

mar 
Benefit 

Mengukur kemampuan strategi dalam mendorong keterlibatan audiens, sep-

erti likes, komentar, shares, atau interaksi langsung. 

C5 
Kemudahan Imple-

mentasi 
Benefit 

Menilai tingkat kemudahan pelaksanaan strategi dari aspek teknis, waktu, 

serta sumber daya yang dibutuhkan. 

 

Kriteria ini diperoleh dari konsep pemasaran dig-

ital dan perilaku konsumen. 

 

3.6. Penentuan Bobot Kriteria  

Penentuan bobot kriteria dalam penelitian ini dil-

akukan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dengan tujuan memperoleh tingkat 

kepentingan setiap kriteria secara objektif dan ter-

struktur. Proses pembobotan didasarkan pada hasil 

kuesioner responden yang menilai lima strategi pro-

mosi musik digital (A1–A5) berdasarkan lima kriteria 

evaluasi, yaitu biaya promosi, jangkauan audiens, 

efektivitas pesan, tingkat interaksi, dan kemudahan 

implementasi. 

 

3.7. Penyusunan Struktur Hirarki 

Tahap awal penerapan metode Analytical Hierar-

chy Process (AHP) dimulai dengan penyusunan 

struktur hirarki keputusan yang terdiri atas tiga tingkat 

utama. Tingkat pertama merupakan tujuan penelitian, 

yaitu menentukan strategi promosi musik digital yang 

paling efektif. Tingkat kedua mencakup kriteria 

penilaian yang digunakan dalam evaluasi, yaitu biaya 

promosi (C1), jangkauan audiens (C2), efektivitas pe-

san (C3), tingkat interaksi (C4), dan kemudahan im-

plementasi (C5). Tingkat ketiga berisi alternatif 

strategi promosi yang dianalisis, meliputi media sosial 

(A1), playlist digital (A2), kolaborasi influencer (A3), 

konser virtual atau live streaming (A4), serta iklan dig-

ital berbayar (A5). Struktur hirarki ini digunakan se-

bagai dasar dalam melakukan proses perbandingan 

berpasangan antar kriteria untuk menentukan tingkat 

kepentingan relatif masing-masing kriteria secara 

sistematis. 

 

3.8. Perbandingan Berpasangan Kriteria 

Nilai perbandingan berpasangan antar kriteria di-

peroleh secara tidak langsung dari data kuesioner 

dengan cara menghitung rata-rata skor penilaian re-

sponden pada setiap kelompok pertanyaan kriteria. Se-

makin tinggi nilai rata-rata suatu kriteria, semakin 

tinggi tingkat kepentingannya dalam pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, kriteria 

jangkauan audiens dan efektivitas pesan memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi dibandingkan kriteria lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai keber-

hasilan promosi musik digital sangat ditentukan oleh 

kemampuan strategi dalam menjangkau pendengar 

baru secara luas serta menyampaikan pesan promosi 

secara jelas dan meyakinkan. Kriteria tingkat interaksi 

berada pada prioritas menengah, sedangkan biaya pro-

mosi dan kemudahan implementasi dinilai penting na-

mun tidak dominan. 

Temuan ini kemudian diterjemahkan ke dalam 

skala likert (1–5) untuk membentuk matriks per-

bandingan berpasangan antar kriteria. 

 

3.9. Normalisasi Matriks dan Perhitungan Bobot 

Matriks perbandingan berpasangan yang telah 

disusun selanjutnya dinormalisasi dengan cara mem-

bagi setiap elemen matriks dengan total nilai pada ko-

lom yang bersesuaian. Setelah proses normalisasi,bo-

bot masing-masing kriteria diperoleh dengan menghi-

tung nilai rata-rata setiap baris matriks ternormal-

isasi.Berdasarkan hasil perhitungan tersebut: 

 

Tabel 3.Bobot Kriteria Hasil Perhitungan AHP 
Kode Kriteria Kriteria Bobot 

C1 Biaya Promosi 0,15 

C2 Jangkauan Audiens 0,25 

C3 Efektivitas Pesan 0,25 

C4 Tingkat Interaksi 0,2 

C5 Kemudahan Implementasi 0,15 

 

Bobot terbesar diberikan pada jangkauan audiens 

(C2) dan efektivitas pesan (C3), masing-masing sebe-

sar 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa responden me-

mandang kedua aspek tersebut sebagai faktor paling 

krusial dalam menentukan efektivitas strategi promosi 

musik digital[7]. Kriteria tingkat interaksi (C4) mem-

peroleh bobot sebesar 0,20 karena dinilai berperan 

penting dalam membangun hubungan antara musisi 

dan audiens. Sementara itu, biaya promosi (C1) dan 

kemudahan implementasi (C5) masing-masing mem-

iliki bobot 0,15, yang menunjukkan bahwa kedua 

kriteria tersebut tetap dipertimbangkan namun bukan 

menjadi prioritas utama. 

 

3.10. Tahapan Metode SAW 

Tahapan perhitungan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam penelitian ini dilakukan me-
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lalui langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, mem-

bentuk matriks keputusan X yang disusun berdasarkan 

nilai hasil kuesioner responden untuk setiap alternatif 

terhadap masing-masing kriteria. Kedua, menghitung 

nilai rata-rata penilaian setiap alternatif pada setiap 

kriteria guna merepresentasikan persepsi responden 

secara agregat. Ketiga, menentukan jenis kriteria yang 

digunakan, yaitu kriteria keuntungan (benefit) atau 

kriteria biaya (cost).Selanjutnya, dilakukan proses nor-

malisasi matriks keputusan untuk menyetarakan skala 

penilaian. Normalisasi untuk kriteria benefit dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑹𝒊𝒋 =
𝒙𝒊𝒋

𝐦𝐚𝐱(𝑿𝒋)
 

Untuk kriteria cost: 

𝑹𝒊𝒋 =
𝐦𝐢𝐧(𝑿𝒋)

𝒙𝒊𝒋
 

 

Tahap berikutnya adalah menghitung nilai pref-

erensi akhir (Vi) untuk setiap alternatif dengan men-

galikan nilai normalisasi dengan bobot kriteria yang 

telah ditetapkan, kemudian menjumlahkannya, yang 

dirumuskan sebagai: 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 

Tahap terakhir adalah menentukan peringkat al-

ternatif berdasarkan nilai Vi, di mana alternatif dengan 

nilai preferensi terbesar ditetapkan sebagai strategi 

promosi musik digital yang paling optimal[14]. 

 

3.11. Alur Penelitian 

Alur penelitian terdiri dari tahapan: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.12. Validitas dan Reliabilitas Data 

Validitas instrumen penelitian didukung oleh 

penggunaan skala Likert yang umum diterapkan dalam 

penelitian kuantitatif, pemilihan responden yang 

sesuai dengan karakteristik pengguna musik digital, 

serta penerapan proses perhitungan nilai rata-rata un-

tuk mengurangi subjektivitas penilaian individu. 

Selain itu, reliabilitas hasil penelitian diperkuat oleh 

penggunaan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yang memiliki stabilitas perhitungan yang baik 

dan telah banyak digunakan dalam berbagai studi sis-

tem pendukung keputusan, sehingga hasil analisis 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengolahan Data SAW 

Berdasarkan 22 data kuesioner, nilai rata-rata tiap 

alternatif pada lima kriteria menghasilkan matriks 

keputusan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Matriks Keputusan SAW  
Strategi C1 (Cost) C2 (Jangkauan) C3 (Efektivitas) C4 (Interaksi) C5 (Kemudahan) 

A1 – Media Sosial 4.36 4.41 4.09 4.55 4.50 

A2 – Playlist Digital 3.86 4.18 4.00 4.00 3.95 

A3 – Kolaborasi Influencer 3.41 3.91 3.82 3.77 3.70 

A4 – Konser Virtual 3.86 4.05 3.71 3.95 3.60 

A5 – Iklan Digital 3.64 4.27 4.05 3.73 3.80 

 

Kriteria C1 merupakan cost, sehingga arah 

penilaian terbalik (nilai lebih rendah lebih baik).Krite-

ria lainnya merupakan benefit, sehingga nilai tertinggi 

lebih unggul. 

 

4.2. Normalisasi Matriks SAW 

Proses normalisasi dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW), di mana untuk kriteria bertipe benefit nilai se-

tiap alternatif dibagi dengan nilai maksimum pada 

kriteria tersebut, sedangkan untuk kriteria bertipe cost 

nilai minimum dibagi dengan nilai alternatif. Tahap 

normalisasi ini bertujuan untuk menyetarakan skala 

penilaian antar kriteria sehingga dapat dibandingkan 

secara objektif. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 

hasil normalisasi yang selanjutnya digunakan dalam 

perhitungan nilai preferensi akhir. 

 

Tabel 5. Matriks Normalisasi 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0.78 1.00 1.00 1.00 1.00 

A2 0.88 0.95 0.98 0.88 0.96 

A3 1.00 0.89 0.93 0.83 0.89 

A4 0.88 0.92 0.92 0.87 0.93 

A5 0.94 0.97 0.99 0.82 0.93 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa alternatif A3 

(kolaborasi influencer) memperoleh nilai terbaik pada 

kriteria biaya (C1), yang mengindikasikan bahwa 

strategi ini dipersepsikan relatif terjangkau oleh seba-

gian besar responden. Sementara itu, alternatif A1 

(media sosial) mendominasi seluruh kriteria bertipe 

benefit, khususnya pada kriteria jangkauan audiens 

(C2), efektivitas penyampaian pesan (C3), dan tingkat 

interaksi (C4). Dominasi tersebut mencerminkan ke-

mampuan media sosial dalam menjangkau audiens 

secara luas, menyampaikan pesan promosi secara 
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efektif, serta membangun interaksi yang intens antara 

musisi dan pendengar, sehingga menjadikannya se-

bagai strategi promosi yang paling unggul dalam 

konteks musik digital[15]. 

 

4.3. Perhitungan Nilai Akhir SAW 

Setiap nilai normalisasi dikalikan bobot kriteria: 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Akhir SAW 
Alternatif Nilai SAW Peringkat 

A1 – Media Sosial 0,967 1 

A2 – Playlist Digital 0,923 2 

A5 – Iklan Digital 0,902 3 

A4 – Konser Virtual 0,893 4 

A3 – Influencer 0,885 5 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Nilai Akhir Alternatif 

 

4.4. Perhitungan Korelasi Rank Spearman 

Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman di-

peroleh nilai koefisien sebesar 1,00, yang menunjuk-

kan hubungan sangat kuat dan searah antara peringkat 

alternatif yang dihasilkan melalui kombinasi metode 

AHP–SAW dan peringkat data pembanding. Hasil ini 

menunjukkan bahwa integrasi metode AHP sebagai 

penentu bobot kriteria dan SAW sebagai metode 

perangkingan mampu merepresentasikan preferensi 

responden secara akurat, sehingga valid dan layak 

digunakan dalam evaluasi strategi promosi musik dig-

ital. 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spearman 

Alternatif 
Nilai  

Akhir 

Rank 

Metode 

Rank 

Data Asli 

Media Sosial 0,967 1 1 

Playlist Digital 0,923 2 2 

Iklan Digital 0,902 3 3 

Konser Virtual 0,893 4 4 

Kolaborasi In-

fluencer 
0,885 5 5 

Koefisien Korelasi Rank Spearman                1,00 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemilihan strategi 

promosi musik digital dengan mengombinasikan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Sim-

ple Additive Weighting (SAW), dapat disimpulkan 

bahwa Media Sosial (A1) merupakan strategi promosi 

yang paling optimal karena memperoleh nilai prefer-

ensi tertinggi dibandingkan alternatif lainnya. Bobot 

kriteria yang ditentukan melalui metode AHP menun-

jukkan bahwa jangkauan audiens dan efektivitas pesan 

memiliki tingkat kepentingan yang paling dominan, 

sehingga berpengaruh signifikan terhadap hasil 

perangkingan menggunakan metode SAW. Media so-

sial dinilai unggul dalam menjangkau audiens yang 

luas, menyampaikan pesan promosi secara efektif, 

mendorong interaksi yang intens dengan penggemar, 

serta relatif mudah diimplementasikan dibandingkan 

strategi lainnya. 

Selain Media Sosial (A1), strategi Playlist Digital 

(A2) dan Iklan Digital Berbayar (A5) juga direkomen-

dasikan sebagai alternatif pendukung karena tetap 

memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan vis-

ibilitas dan keterpaparan karya musik di platform dig-

ital. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi pro-

mosi yang bersifat fleksibel, berbiaya relatif ter-

jangkau, serta mampu menghasilkan tingkat keterli-

batan audiens yang tinggi cenderung lebih efektif dan 

relevan dalam industri musik digital. 
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